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\ .  I . a ta r  l l e l akang  N{asa l r i ,

Segala hasil daya cipta manusia yang dapat menirnbulkan rasa terharu

dan dapat menimbulkan kesan pada orang yang mendengar, melihar atau

tttertttracanya bisa dikatakan sebagai hasil  seni. Dalarn hasil  seni tersebut,

terkandung ni lai-ni lai keindahan dan ni lai keindahan itu juga bergantung dari

rrr.r: ins-rnasing orang yang menerimanya.

Salah satu dari sekian banyak hasil  seni adalah seni tul is-rnenulis atau

:3cara ulnuln disebut seni sastra. Seni sastra merupakan salah satu cabang seni

t anu tidak sedikit perannya dalam berbagai perjuangan di tanah air tercinta ini.

ilal rnr bisa dilvujudkan oleh para sastrawan lndonesia melalui karya sastranya.

Manusia umumnya telah cukup insaf (dan bukan hanya para ahli sastra)

:.:h*a bahasa memang alat berdwifungsi, dan untuk menyatakannya

:erssunakan kode sastra cukuplah sinyal yang sangat sederhana (Teeurv,

I  Y ! - r  i  7 1

Gagasan-gagasan yang dihasilkan para pencipta sastra atau pengarang

.' anu berdasarkan pengalaman batinnya, salah satu perwujudannya berupa novel.

)''-r"91 sebagai suatu karya sastra tidak hanya sekedar rangkaian kalirnat yang

J.:u:ur"r sedernikran rupa sehingga enak dibaca, melainkan juga sesuatu yang



dapat tnenimbulkan imajinasi pada pembaca untuk mernaharni makna cj i  balrk

rnaknu yang tqrsirrat dalarn novel tersebut.

[)ovasa ini karl 'a sastra mengalarnr perkembangan yang cukupr

rttettggetltbirakatt. Hal ini bisa di l ihat dari banyaknya karya sastra baik novel

-Dlauptln cprpen yang diangkat dalam fi lm dan sinetron-sinetron di layar televtsr.

lentu saja untuk meng..roah ke dalam bentuk sinetron atau film harus terlebih

dahulu drubah rnenjadi bentuk skenario. Pengubahan cerita ke dalarn bentuk

skcnario, sebelum ditonton orang, merupakan hasil karya sastra juga. Novel

lc'rrnasuk karya sastra yang lain, banyak dibaca orang, sebagar pengisr waktir

luanu dan untuk h iburan.

Karya sastra sebagai cennin kehidupan rnenggarnbarkan kehidupan

In' lnusrA dengan segala l iku-l ikunya. Melalui novel seseorang bisa belajar tentang

^chrdupan, dapat menyaring sisi baik dan buruk kehidupan, sehingga orang akan

::nambah wawasan dan pengalaman, yang akhirnya menjadikan seseorang

:J::etrut turnbuh dan berkernbang rnenjadi pribadi yang matang. Dengan

Jctttrkian, berarti masyarakat sudah mulai berapresiasi, walaupun rnasih jauh dari

:-,  , . .rn apresiasi karya sastra yang sebenarnya.

Kenyataan tersebut merupakan harapan dunia sastra, yang dalam

r';i:' ' '-'rrbsngannya akan mampu rnerahirkan karya sastra yang bermutu dan

:'r::urla bagi masyarakat. Selama ini kesusastraan Indonesia seakan merupakan

:*;:r-1 tersendir i  yang dihuni oleh sejurnlah pengarang dan sejurnlah masyarakat

3'.---rr.rn5l serta sejumlah pcrninat yang paham karya sastra. Di lain segi ia



trcrhaclapan langsung dengan masyarakat yanu heterogen clan kian rren-jac1l

Itcterogen (coenawan, 1980:3) Dalam pertumbuhannya karya sastra tak akan

terlepas dari perturnbuhan dan perkembangan masyarakat. Sastra lahir hidup dan

turnbuh dalarn rnasyarakat (Jakob Sumardjo, 1979 157)

Sebagai karya kemanusiaan, karya sastra memilikr peran ganda. Dr satg

sisi karva sastra sebagai hasil imajinasi pengarang yang bersitat subjektif, di sisi

)atn kaUa sastra tetap memperhitungkan objektivitas, l-ak1a, dan rasio. Berbagai

hal terpadu dr dalamnya yang meliputi keindahan bahasa, konf'lik moral, nilai-

nrlar budaya dan lain-lain, yang bila disajikan dengan baik dapat memberikan

rnant-aat pada rnasyarakat. Dengan demikian keberadaan karya sastra memiliki

leran \ang cukup besar dalarn upaya membentuk manusia yang utuh dan

lrnruuh di tcngah-tengah kehidupan masyarakat yang heterogen. Keberaclaan

:.r>rr0 trdak hanya sebagai pengisi waktu luang saja, melarnkan secara khusus

.: jpirt rnengernbangkan imajinasi pembaca.

Sekarang banyak novel yang diangkat ke dalam srnetron dengan cerita-

i:fil.ln{ kehidupan yang serba mewah yang ironis jika disuguhkan pada situasi

i . :-. :rr sekarang ini.  Penulis ingin mengulas sekaligus menghadirkan sebuah

r.,-'r rr kan a 
'['oha 

Mohtar yang tak kalah pentingnya berperan dalarn

:c' '-  :  cnrukan pribadr masyarakat.

[)ari uraian di atas dapat diarnbil  kesirnpulan bahwa pernbahasan rni

. t  : : : : :e  lakangi  o leh hal -ha l  antara la in :



Kedua

Ke t rga

karya sastra sebagai salah satu hasil  cipta manusia, selain memiriki

ni lai keindahan juga memil iki banyak peran dalarn berbagai

perjuangan di tanah air tercinta ini.

sebagai karya sastra yang mengisahkan tentang kehidupan manusia,

karya sastra )ang mengisahkan tentang kehtdupan manusia, karya

sastra dapat dqadikan cerminan rnasyarakat dalarn rangka

nrenrbentuk perilaku dan pribadi seseorang serta rnemiliki rnental

yang patut dibanggakan.

akhir-akhir ini muncul berbagai karya sastra yang mengisahkan

kehidupan manusia yang ditulis dalam skenario, namun sebagian

besar cerita tersebut memunculkan kehidupan manusia dalarr

kernewahan yang sepertinya kehidupan sebagian besar masyarakat

Indonesia dengan kehidupan yang sederhana di pedesaan hilang

terkubur.

B. Pembatasan Masalah

Novel sebagai salah satu genre prosa fiksi dapat dianalisis dari dua

::lek Lrtama yakni aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik. Aspek intrinsik bisa

: :'rhas pada unsur tema, latar, perwatakan, sudut pandang, dan gaya bahasa.

)srlentArA dari aspek ekstr insik dapat di l ihat dari unsur luaryang rnelipul i  unsur

--., , : . i1. sosial budaya, pendidikan, agama, dan sebagainya.



Novel-novel yang muncul saat ini berkrsar pada kisah-kisah kehtdupan

ntitnusta yang penuh dengan kemewahan serta kehidupan yang serba modern.

Bahkan cerita-cerita yang diarnbil  darr novel-novel tersebut ditul is dalarn bentuk

skenario dan penampilannya bisa kita l ihat di layar kaca.

Dari kenyataan di atas, maka penulis ingrn menganalisis clan

rrrenghadirkan kembali novel l'uluttg karya Toha Mohtar yang diterbitkan

Irertama kali  tahun 1957 Novel Pulung karya Toha Mohtar ini rnengisahkan

kchrdupan nranusia di pedesaan yang mempunyai pola pikir sangat sederhana

.ic'ngi ln kehiclupan miskin, namun menri l iki  rasa nasionalisme yang t inggi.

l)engan kehidupannya yang sederhana dan miskin mereka merasa hidup tentram

.:.rn berbahagra karena mereka kaya hati.

IJalatn skripsi ini penulis yakin bahwa apabila novel I'uluzg karya Toha

"lrrhtar 
ini dianalisis dari dua unsur yartu unsur intr insik dan ekstr insik akan

--:'rat ril€rrberikan sumbangan pengetahuan bagi para pembaca. Namun penulis

: .:-rk akan rnelakukan hal itu karena keterbatasan waktu dan kemampuan serta

:-:r.:fli.r ranu ada. Penulis hanya akan menganalisis novel I'tlureg karya Toha

"1.,:rtar 
ini pada unsur pernbangunannya saja yaitu unsur intrinsiknya. unsur

:::  nsik ini pun hanya dibahas tema, alur, latar, dan penvatakan.

-  Pcrun lusan l \ lasa lah

Nov'el 't)ttlung, karya Toha Mohtar mengisahkan tentang kepulangan

u pemuda yang selarna 7 tahun rnerantau. Tetapr dalarn kepulangannya irus ,



ia t idak merasakan kedarnaian dalam hatinya karena merasa bersalah terhadap

tnaslarakat di desanya yarrg sebagian besar menlpunyai pola pikir sederhana,

lujur dan berhati teguh. Sikap masyarakat desa yang dernikian sangar

mempengaruhi batin dari jiwanya. Masalah-masalah yang diungkapkan di atas

menarik hati penulis untuk menganalisis novel ini.

Berdasarkan uraian di atas dan pembatasan masalah yang drkemukakan,

penulis merumuskan: Bagaimana tema, alur, latar dan perwatakan novel l'ulung

karya Toha Mohtar?

I ' u . iuan  l )cn tbahasan

setiap ntelakukan suatu pekerjaan pasti mempunyai tujuan tertentu.

Denrikian pula dalarn pernbahasan novel Pulung karya Toha Mohtar rnr penulrs

nrempunyai beberapa tujuan. Sedangkan tujuan yang akan dicapai dalarn

pcrnbahasan ini antara lain:

I Irrgin mengetahui dan rnendeskripsikan tema dalam novel f'ulung karya Toha

Mohtar .

I lrrurn mengetahui dan menganalisis latar dalam novel l,ulung karya Toha

\ loh ra r

: lrrsin tnengetahui, tnenguraikan, dan rnenganalisis karakter rnasing-masing

toktrlr nov'el l'ulturg karya Toha Mohtar.

- i trr. t t t t  trtcngetahui dan rncnganalisis alur cerita nt>vel l 'uluirg karya 
' [ 'oha

\  l oh ta r



Def in is i  Is t i lah

I)ada bagian ini perlu adanya penjelasan ist i lah agar mendapatkan

uanrbaran 1'ang lelas tentang batasan judul. Adapun ist i lah-ist i lah yang perlu

t lr-1e laskan antara lain.

I l'trltut{ adalah judul novel Toha Mohtar yang diterbitkan pertarna kali pada

tahun  1957 .

I Novel adalah cerita yang menanrpilkan satu episode saja/lebih singkat (Dick

F Ia r toko ,  1985 : l 2 l ) .

Analisis adalah penguraian karya sastra atau unsur-unsurnya untuk

memahetmi pertalian antar unsur-unsurnya tersebut (Kumu,s lle,sur Buhu,stt

I t t t lona.t iu,  I  989: 32)

I 
' l-ctna 

adalah pokok pengisahan dalarn sebuah cerita (Zaidan Hendy, 1988:

: Latar adalah waktu dan ternpat terjadinya suatu peristiwa yang ada kaitannya

dengan situasi, misalnya psikologis, emotif, fisik dan mental para pelakunya

,Su jan to ,  1993 :  33 )

- . \1ur adalah renletan perist iwa yang rnembangun sualu cerita.

- 
l)c'nokohan adalah cara pengarang rnenampilkan tokoh atau pelaku

. \m inud rn ,  I 987 .85 ) .


